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Pentingnya Memahami Perbedaan antara Teori Belajar dan Pembelajaran 

Guru perlu memahami perbedaan antara teori belajar dan pembelajaran karena keduanya 

memiliki peran yang berbeda dalam dunia pendidikan. 

➢ Teori Belajar merupakan konsep yang menjelaskan bagaimana seseorang memperoleh 

dan memproses pengetahuan serta keterampilan. Proses ini bisa terjadi melalui 

pengalaman langsung, observasi, atau interaksi sosial. Contoh teori belajar meliputi 

behaviorisme, kognitivisme, dan konstruktivisme. 

 

➢ Pembelajaran adalah proses yang dirancang oleh pendidik untuk membantu siswa 

memahami suatu konsep berdasarkan teori belajar yang digunakan. Hal ini mencakup 

berbagai metode, strategi, dan pendekatan yang diterapkan di kelas. 

Tanpa memahami perbedaan ini, seorang guru mungkin hanya akan mengajar secara mekanis 

tanpa memperhatikan bagaimana siswa sebenarnya belajar. Pemahaman terhadap teori belajar 

memungkinkan guru memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 

dan tujuan pembelajaran. 

 

Teori Belajar yang Tepat untuk Pembelajaran Nilai dan Moral dalam PKN SD 

Untuk mengajarkan nilai dan moral dalam Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) di tingkat 

SD, teori belajar yang paling sesuai adalah konstruktivisme dan teori belajar sosial. 

➢ Konstruktivisme (Vygotsky & Piaget) 

Teori ini menekankan bahwa siswa membangun pemahaman mereka sendiri melalui 

pengalaman dan interaksi sosial. Dalam pembelajaran moral, siswa tidak hanya 

menerima nilai-nilai secara pasif tetapi juga terlibat dalam pengalaman, diskusi, serta 

refleksi terhadap nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, dalam 



mengajarkan kejujuran, guru tidak hanya memberi ceramah, tetapi juga mengajak 

siswa untuk menganalisis studi kasus dan berdiskusi tentang pentingnya kejujuran. 

➢ Teori Belajar Sosial (Albert Bandura) 

Teori ini menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui observasi, imitasi, dan 

model peran. Dalam pendidikan moral, siswa belajar dari contoh yang diberikan oleh 

guru, orang tua, atau tokoh masyarakat. Misalnya, jika guru ingin menanamkan nilai 

gotong royong, maka ia harus memperlihatkan sikap tersebut dalam kesehariannya di 

kelas. 

Kombinasi dari kedua teori ini membantu siswa tidak hanya memahami nilai moral tetapi 

juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari melalui pengalaman dan interaksi sosial. 

 

Perbedaan antara Teori Belajar dan Teori Pembelajaran 

Dalam dunia pendidikan, teori belajar dan teori pembelajaran sering dianggap sama, padahal 

keduanya memiliki perbedaan konsep yang mendasar: 

➢ Teori Belajar berfokus pada bagaimana seseorang memperoleh, menyimpan, dan 

mengingat pengetahuan serta keterampilan. Teori ini menjelaskan proses internal 

dalam otak ketika seseorang belajar, baik secara individu maupun sosial. 

 

➢ Teori Pembelajaran lebih menitikberatkan pada bagaimana proses belajar dirancang, 

diterapkan, dan dievaluasi agar lebih efektif dalam mencapai tujuan pendidikan. 

 

 

Perbedaannya dapat dilihat dalam contoh pembelajaran PKN di SD tentang nilai 

demokrasi: 

➢ Teori Belajar (Konstruktivisme – Vygotsky): Siswa membangun pemahamannya 

sendiri melalui interaksi sosial, sehingga mereka tidak hanya menghafal konsep 

demokrasi tetapi juga mendiskusikannya dalam lingkungan yang mendukung. 

 



➢ Teori Pembelajaran (Pembelajaran Berbasis Proyek – PBL): Untuk menerapkan teori 

konstruktivisme, guru dapat menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek, 

seperti simulasi pemilihan ketua kelas. Dengan cara ini, siswa mengalami langsung 

proses demokrasi mulai dari kampanye hingga penghitungan suara. 

Kesimpulannya, teori belajar berfokus pada bagaimana siswa memperoleh dan memahami 

pengetahuan, sedangkan teori pembelajaran lebih menekankan pada cara guru mengajarkan 

materi dengan metode yang efektif. Dengan memahami perbedaan ini, guru dapat memilih 

pendekatan pembelajaran yang tepat, sehingga siswa tidak hanya sekadar menghafal konsep, 

tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 


